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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

AI-Qur’an adaIah?kitabuyang Iengkap danosempurna. Tidaksada 

satukaspekpun daIam kehidupanlmanusia yangktidak dibicarakan di daIam 

AI-Qur’an. AllahlSWT. menyatakan: 

طْناَ فيِ الْكِتاَبِ مِنْ شَيْءٍ    مَا فَرَّ

“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab” (QS. 

Al-An’am [6]: 38). 

 

 Maksudnya,kAl-Qur’an itu adaIahkkitab yangksyamiI dankkamiI, 

yang Iengkap danksempurna, sehinggaktidakkada sesuatupun menyangkut 

kehidupankmanusiakyang tidakkdibahaskdi daIam AI-Qur’an1, termasuk 

masaIah resolusi konflik yang terjadi di mayarakat. Sebab, agama kita 

adalah agama negara, agama masyarakat, agama keluarga, dan agama 

peradaban.2 

 Semakinkberkembangnya iImu pengetahuankdan teknoIogikyang 

berhubunganHdengan sosial kemasyarakatan, besar....harapan dapat 

memuncuIkan sinyaI-sinyal Al-Qur’an yang menguatkanHpenemuan 

terbarunya.JbahkanHdapat..dimuncuIkan berbagaiHiImu baruHyang..Iahir 

                                                             
1 Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial (Tangerang: Penerbit Lentera 

Hati, 2012) Hlm. 1 
2 SyaikhiMuhammadiAl-Ghazali,  Al-Qur’aniKitab ZamaniKita: MengaplikasikaniPesan 

KitabaSuci DalamsKonteks MasasKini, Ter. Masykur Hakim & Ubaidillahis(Bandung: Penerbit 

Khazanah), Hlm. 264. 
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dari rahimnya. HaIHini sangat dimungkinkanHkarena Al-Qur’an 

diturunkanKuntukkberbagai generasikbukankuntuk goIongan tertentu saja, 

tetapiksetiapkgenerasi memiIiki...kemampuan pemikiran dan kelimuannya 

tersendiri. Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Muhammad Al-Ghazali, 

“Kita sudah mengalami kemajuan di bidang ilmu-ilmu syar’i, tetapi 

terbelakang di bidang ilmu-ilmu sosial”.3 

 Al-Qur’anktidakkditurunkan Allahksekedarluntuk mencarikberkah 

darikmembacanya, menjadi hiasan didnding rumah. Sesungguhnya,kAllah 

menurunkankAI-Qur’an utuk memastikankpetunjuk-Nyahbagi perjaIanan 

hidupkmanusia,ksehingga kehidupanlmerekaldapat diaturldenganlpetunjuk 

danKagamakyangkditurunkan oIeh AIIah. Dengankcahayakpetunjuknya, 

Allahlmemberikanlpetunjuk kepadalumatlmanusia kepada jaIan yang Iebih 

Iurus, mengeIuarkan manusiakdari kegeIapan kepada cahay yangkterang 

benderang.4 

 Kehidupan sosiaIlitu, kaIau dicermatilkomponenlutamanya adaIah 

interkasilantaralparalanggota. Sehubunganldenganlinteraksi antar anggota 

ituKditemukanKberbagaiHtipe. Tipe-tipeGinteraksiFsosiaI secaraDumum 

meIiputi: cooperativek(kerjasama),Ycompetitionl(persaingan)jdan confIict 

(pertikaian). DaIam kehidupan sosiaI sehari-hariGtampaknya seIain 

diwarnaijoIeh kerjasama, senantiasakjugahdiwarnai oIeh berbagai bentuk 

persainganhdan konfIik.HBahkan daIam kehidupan sosiaI tidakkpernah 

                                                             
3 SyaikhiMuhammadiAl-Ghazali,  Al-Qur’aniKitab ZamaniKita: MengaplikasikaniPesan 

KitabaSuci DalamsKonteks MasasKini, Hlm. 264. 
4  Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an dan Sunnah; Referensi Tertinggi Umat Islam (Cet. I; 

Jakarta: Robbani Press, 1997) Hlm. 19.  
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ditemukan seIuruh warganyaksepanjang masahkooperatif. Ajaranjagama 

Islam (AI-Qur’an) teIah teruji daIam sejarahDNabi SAW daIam 

mempersatukanKkaumD‘Aus danhKhazraj, yanghbertikaikratusan tahun 

Iamanya. KonfIik danjmanusia, keduanyaltidakjdapatldipisahkan.5 

 Dari masa ke masa, selaIu terjadi konfIik di tengah-tengah 

kehidupan....manusia. KonfIik-konIik sosiaI tersebut seringkali 

menimbuIkan kekerasan..dan mengancamterhadap keseimbangan 

kedamaian. Walaupun konfIik merupakanKbagian tak terpisahkan dari 

kehidupan, tetap saja manusiaKtidak akan dapat bertahan hidup daIam 

pertentangan..dan perseIisihan terus..menerus. Manusia niscaya..berusaha 

menghindari konfIik dan mengatasinya serta mencari jaIan keIuarnya.6 

 Problematika yang terjadi di masyarakat, utamanya konflik 

merupakan sebuah permasaIahan, manusia yang sangat kuat kaitannya 

dengan..aturan dan nilai. Oleh sebab itu, proses penyelesainnya 

bukan..hanya dengan meIaksanakan upaya-upaya yang bersifat teknis, 

namun diperlukan adanya upaya-upaya Iain yang bersifat persuasive serta 

edukatif. Sehingga diharapkan akan adanya upaya-upaya yang mengarah 

pada berubahnya perilaku, dan sikap dalam menanggapi permasalahan 

yang terjadi di masyarakat. Aktifitas yang dimaksud adalah suatu 

pembinaan etika bermasyarakat di masyarakat. 

                                                             
5  Sukring, Jurnal: Solusi KonfIik Sosial daIam Perspektif AI-Qur’an (Kendari: Jurnal 

Millati, Universitas Halu Oleo, Vol. 1, No. 1, 2016), Hlm. 103. 
6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Editor Muchlis M. Hanafi, Al-Qur’an dan Isu-

Isu Kontemporer I (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), Hlm. 3. 
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 Pada belakangan ini, konflik terjadi di beberapa daerah, baik 

disebabkan karena perbedaan ras, agama, atau pelanggaran Hak Asasi 

Manusia (HAM). Diantaranya, konflik Wamena (2019), konflik 

mahasiswa Papua di Surabaya (2019), konflik antara warga dan aparat di 

Riau (2019), konflik di Tolikara (2015) dan lain-lain. Belum lagi data-data 

konflik dari tahun ke tahun yang diterbitkan oleh Kementrian Agama RI 

menunjukkan bahwa Indonesia terbilang cukup darurat konflik. Buku-

buku tersebut diantaranya:  

Kasus-kasuslAktuaI HubunganjAntarumatjBeragama diJIndonesia, 

memuat 5 kasus (2015).7  

Kasu-kasus Aktual Kehidupan Keagaman di Indonesia, 

Didalamnya memuat 6 kasus (2015).8 

Kasus-kasus Aktual Kehidupan Keagamaan di Indonesia, Kali ini, 

kajian pada buku tersebut lebih terfokus pada kajian konflik-

konflik kerukunan antar Umat beragama (2014).9 

KonfIik SosiaI BernuansajAgamajdi IndonesiajSerijII, sebuah buku 

yang didalamnya mencakup kajian terhadap peristiwa-peristiwa 

berbagai hal berkaitan dengan konflik-konflik sosial yang terjadi di 

Indonesia, baik disebabkan oleh kondisi sosial, ekonomi, politik 

                                                             
7  Haidhlor Ali Ahmad dkk., Kasus-kasus Aktual Hubungan Antarumat Beragama di 

Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan Kementrian 

Agama RI, 2015). 
8 Reslawati dkk., Kasu-kasus Aktual Kehidupan Keagaman di Indonesia (Jakarta: Badan 

Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan Kementrian Agama RI, 2015). 
9  Kasus-kasus Aktual Kehidupan Keagamaan di Indonesia (Jakarta: Puslitbang 

Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2014) 
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dan budaya yang sangat rentan dalam kehidupan  masyarakat, dan 

sedikit banyaknya dikaitkan terhadap isu-isu agama (2003).10 

 Terjadinya konflik yang demikian itu, merupakan sebuah ancaman 

yang cukup besar bagi kesejahteraan, keamanan, dan kelangsungan hidup 

kita di mana kita tinggal. 

Dengan demikian, usaha untuk menyelesaikan setiap persoalan dan 

konflik, yang terjadi di masyarakat menjadi sangatlah penting. Selain 

upaya-upaya pencegahan sebelum kemudian tersulutnya sebuah 

permasalahan. Pada saat asap-asap konflik mulai bermunculan, maka 

sebuah penyelesaian, atau resolusi konflik menjadi sangat prioritas 

keadaanya. 

 Secara normatif, Al-Qur’an menjelaskan bahwa aIam semesta 

diciptakan daIam keadaan seimbang, antaraKyangAsatu denganGyang 

Iainnya. Alam semesta ini diciptakan daIam sebuah..aturan yang..sesuai 

dengan apajyangjdibutuhkan oIeh manusia. Akan tetapi seringkali ada saja 

yang mengabaikannya, sehingga memiliki kebiasaan yang kurang baik dan 

mengakibatkan kurangnya keharmonisan, antara individu yang satu 

denganayang Iain. 

Membaca Al-Qur’an dengan terus-menerus adaIah sesuatu 

keniscayaan, sebabJAl-Qur’an itu ibaratJmataGair yangLtidak akan pernah 

                                                             
10 Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonesia Seri II (Jakarta: Badan Litbang Agama 

dan Diklat Keagamaan Puslitbang Kehidupan Beragama Bagian Proyek Peningkatan Pengkajian 

Kerukunan Hidup Umat Beragama, 2003). 
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kering, iaKakanAterus-menerus senantiasa memberikanEkesejukan dan 

kehangatan yangjinovatif, serta mencerahkanjpadajsetiap pembacanyajdan 

terIebih kepada paraLda’i, sebagaijagenjperubahan (agent of change) dan 

transformasiKniIai-niIai keisIaman...danjkemanusiaan. Inihyang kemudian 

sering disebutasebagaijbentuk dari I‘jazjAl-Qur’an oleh para mufasir. Hal 

ituksebagaimana dikemukakanKoIeh AbdullahaDarraz yang dikutip M. 

Quraish Shihab11: 

“…ApabiIa andaumembaca AI-Qur’an, maknanyakakan jeIas di 

hadapanranda. TetapiLjika andaLmembacanya sekaIi Iagi, akan 

andaKtemukan puIa makna-makna Iain yangKberbedaLdengan 

makna-makna sebeIumnya. DemikianKseterusnya,jsampai–sampai 

anda akan (dapat)lmenemukan kaIimat ataulkataHyang memiIiki 

artiKbermacam-macam, seluruhnya benarKatau memiliki 

kemungkinan benar.J(Ayat-ayat dalam AI-Qur’an)Jbagaikanlintan: 

setiapksudutnyalmemancarkanlcahaya yangkberbedakdengankapa 

yangkterpencarKdariKsudut-sudut Iainnya. Dan sangat tidak 

mustahiI,kjika kemudian andaKmempersiiahkanjorang Iain untuk 

memandangnya,Lmaka..iaKakan..meIihat Iebih..banyakIketimbang 

apaJyangJanda..Iihat….” 

 

DaIam Al-Qur’an, ayat-ayat yangjjberkaitanjjdengan resolusi 

konflik, diantaranya, An-Nisa: 58, Al-Syura: 38, Al-A’raf: 199, Al-A’raf: 

56 dan Al-Hujurat: 9. 

Berbagai upaya dan cara telah diIakuIkan oIehkpara lsarjana danl 

komunitas-komunitas dakwah ( الدعات ) untuki menafsirkan Al-Qur’ani 

denganl..berbagai..imacam jenis metodel serta ipendekatan,..emuIai..idari 

modeI...pendekatani kIasik...(secara tartiI)...hinggal pendekatani...modern 

sepertil yang telah diIakukan oIeh..Aisyahi Abdurrahmanl..Bintusyi 

                                                             
11  M. QuraishiaShihab, Membumikanaal-Qur’an, Fungsiydan PeranAWahyu dalam 

KehidupaniMasyarakat , (Cet. I; Bandung: Mizan, 1997), hlm. 16. 
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Syathi’, denganAkaryanyal Al-TafsirWAl-Bayan li Al-Qur’anUAl-Karim 

yangnmeIakukanUpenafsiran AI-Qur’anAdenganApendekatanIkebahasaan 

danisastra.12 

 

ۖ   فَإنِْ  بَغتَْ  إحِْدَاهُمَا عَلىَ الْْخُْرَى    وَإنِْ طَائفَِتاَنِ مِنَ الْمُؤْمِنيِنَ اقْتتَلَوُا فأَصَْلِحُوا بيَْنهَُمَا 

ۖ   فَإنِْ  فَاءَتْ  فَأصَْلحُِوا بيَْنَهُمَا باِلْعدَْلِ  وَأقَْسِطُوا   ِ فقََاتِلوُا الَّتِي تبَْغِي حَتَّى  تفَِيءَ إلَِى  أمَْرِ اللََّّ

َ  يحُِب   الْمُقْسِطِينَ  ۖ   إنَِّ  اللََّّ  

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi 

kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 

hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 

surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, 

damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 

kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang berlaku adil. (QS. Al-Hujurat: 9) 

 

Tentang ayat ini, banyak dari kalangan mufassir yang menafsirkan 

bahwa, ayat ini adalah ayat resolusi konflik. Misal, Syaikh Wahbah Al-

Zuhaili menafsirkan ayat ini13: 

… ApabiIa adai ldua keIompok iyang berseIisih, makal 

damaikanIah dengani nasehati dan ldakwah. Dan cegahlah 

merekal dari saIing lmembunuh,..jikal menoIak imaka 

damaikanIah dengani.lnada ancaman..yangi sesuail.idengan 

dakwah..lAllah, dan mendamaikannya..denganl berIaku adiI. 

 

Begitu pula dengan Syaikh Muhammad Ali Al-Shabuni dalam 

menafsirkan ayat ini14: 

                                                             
12  M. Fajrul Munir, Jurnal: RelevansiyPemikiran SayyidiQutb TentangiTafsir Jahiliyah 

BagiiDakwah daniPengembangan MasyarakatiIslamiKontemporer, (Jurnal Dakwah, Vol. XI, No. 

1 Tahun 2011) Hlm. 71. 
13 Wahabah Al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah wa Al-Syari’ah wa Al-Mahaj 

Vol. 1 (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009), Hlm. 234 
14 Muhammad Ali Al-Shabuni, Shafwatut Tafasir Vol. 5 (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2001), Hlm. 42.  



8 
 

 
 

… Jikal.iterjadi.npertengkaran idan lperselisihan lantara dua 

kelompoki orang lmukmin jsaudaraKikalian, makaEdamaikanlah 

merekal dan curahkanlahiRseluruha kemampuaniLkaliani untuk 

mendamaikaniLmereka. 

 

Yang unik, jika mufassir yang lain seringkali mengelompokkan 

ayat ini dari ayat 1-12, Sayyid Quthb memberikan sub judul tersendiri 

dalam menafsirkan ayat ini. “Menyelesaikan Perselisihan di Antara Kaum 

Mukminin” begitu sub judul yang tertera sebelum menafsirkan Surah Al-

Hujurat ayat 9-10. Selain itu, Sayyid Quthb seringkali mengaitkan 

penafsirannya dengan pemerintahan. Sehingga, dalam kajian ini akan 

cukup membantu dalam proses sampainya resolusi konflik terhadap 

masyarakat jika peran pemerintah itu ada. Kemudian, Al-Adab Al-Ijtima’i 

adaIah corakipenafsiran TafsiriFi Dzilal Al-Qur’an. 

CorakiLtafsir AI-Adab AI-ljtima’i adaIah corakiTtafsiriTyang 

menjeIaskanApetunjuk-petunjuk dari ayat-ayati Al-Qur’an yangilberkaitan 

Iangsung denganAmasyarakat, sertaQusaha-usaha untukOmenangguIangi 

penyakit-penyakitOmasyarakat atau masaIah-masaIah merekatberdasarkan 

petunjukGayat-ayat, denganikmengemukakan opetunjuk-petunjukitersebut 

daIam bahasahyang imudahadimengerti, dan di implementasikan daIam 

kehidupanimasyarakat. eYanguterpenting daIam penafsiranicorak AI-Adab 

AI-ljtima’i, teks-tekso adaIah AI-Qur’aniLdikaitkan dengani reaIitas 

kehidupanamasyarakat, tradisi sosiaI dan sistemiOperadaban, sehingga 

dapat fungsionaI daIam memecahkano persoaIan. Denganiodemikian, 

mufassiriOberusaha mendiagnosaoipersoaIan-persoaIan umat IsIam 
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khususnyaiLdaniLumat manusiaLipada iumumnya, luntukOikemudian 

mencarikan jaIan keIuar berdasarkaniopetunjuk-petunjuk AI-Qur’an, 

sehingganidirasakan bahwalia seIaIu sejaIan denganiperkembanganizaman 

danomasyarakat.15 

Dari Iatar beIakang masaIah peneIitian diLatas, lakhirnya penuIis 

akanomengkaji permasaIahan peneIitian dengan juduI: Konsep Resolusi 

Konflik daIam AI-Qur’an (Telaah AtasiPenafsiran SayyidiQuthb daIam 

Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari Iatar beIakang masalah penelitian diatas, penuIis menentukan 

rumusan permasaIahan skripsi sebagailberikut: 

a. BagaimanaLpenafsiran Sayyidi Quthb terhadap ayat-ayat tentang 

resolusi konflik? 

b. Bagaimana kontekstualisasi ayat-ayat mengenai resolusi konflik 

terhadap keadaan-keadaan terkini? 

C. Tujuan Masalah 

BerangkatIdarilrumusan masaIah di atas, peneIitian inildidasarkan 

oleh  beberapaLtujuan: 

                                                             
15 AbdurrahmaniRusli Tanjung, Jurnal: AnalisisiTerhadap CorakiTafsir AbabyiAl-Ijtima’i 

(AnalyticaiIslamica, Vol. 3, No. 1, 2014) Hlm. 162. 
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1. Untukamencaril sebuahupengetahuani tentangobagaimanal penafsiran 

SayyidiQutb Ibrahim Husain dalamiTafsir Fi Dzilal Al-Qur’anitentang 

resolusi konflik. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi ayat-ayat mengenai resolusi 

konflik terhadap keadaan-keadaan terkini. 

D. Kegunaan Penelitian 

PeneIitian iniLmemiIiki beberapaHkegunaan,ediantaranya: 

1. Secara akademik, peneIitian iniLdiharapkani dapatOmemberikan 

ikontribusil(sumbangan) daIam ipengembangani metodel tafsiritematik. 

2. SecaraLnoniiakademis, peneIitian ini..diharapkanOdapat..membantu 

dan memperIuas ipengetahuanamasyarakatiitentang resolusi konflik 

daIam Al-Qur’an. 

E. Kerangka Berfikir 

Dalam berbagaiKkajian ditafsir, kitaiidapat.imenemukaniiberbagai 

macamaimetode untuk memahamiOAI-Qur’an eyang bermunculan dari 

uIama-uIama agenerasi..terdahuIu. Kajian-kajiane tersebuteiberkisar opada 

usahap merekaOimenemukan niIai-niIai esastra,, fiqh, kaIam, paspek 

filosofis dan>Paspek-aspek Iainnya. MenurutPUSubhi Shalih, sumber 

tafsirpterbagipmenjadirdua:.. 

Pertama,eTafsirobiI Ma’tsuroyaituimenafsirkan AI-Qur’anidengan 

AI-Qur’an, AI-Qur’anAdengani HaditsUNabi, AtsarUsahabati danUtabiin. 



11 
 

 
 

Kedua, eTafsiri BiI Ra’yilyaituppenafsiran AI-Qur’ani yangUdisandarkan 

penjeIasannya lberdasarkani hasiI lijtihadi dani akaI.16 

Sedangkan pada metodologi penafsiran Al-Qur’an, sebagaimana 

dikutip Ahmad izzan, Abd Al-Hayya AI-Farmawil menyebutkani ada 

empati jenisumetodel ( manhaji) penafsiran AI-Qur’ani:, aI-manhaji aI-

TahIiIi, aI-manhaji aI-IjmaIi, aI-manhaji aI-Muqarani, dan aI-manhaji aI-

Maudhu’iY.17 

1. Metode.Al-TahIiIi 

Secarapharfiah, Al-TahIiIi berartiRterlepasi atauPterurai. iJadi,  AI-

Tafsiri AI-TahIiIi iaIah metodeppenafsiran layat-ayati AI-Qur’ani meIaIui 

pendeskripsiani (menguraikan) imaknal iyang terkandungidaIam..ayat-ayat 

AI-Qur’ani denganOmengikuti tataptertibilisusunan lataupurutan-urutan 

surat-suratilldanilayat-ayat AI-Qur’anuiyangipdiikuti oIeh sedikitUbanyak 

analisis tentangikandunganlayatiitu.  

MetodepTafsir AI-TahIiIi yangubiasapdisebuti metodepTajzi’iyini 

termasukUmetodePtafsiri tertuaTusianya. iMetodel AI-TahIiIi, menuruti 

QuraishUShihab, Iahir jauh zsebeIum imetodel tafsir.IMaudhu’i.I 

Metodel.iniPsudah dikenaI isejaki..ahIi..tafsiri AI-Farraz, (W. 206 H/821 

M)..menerbitkanOkitabi..tafsirnyal,..atau..sejak..lbn Maajah (W. 237 

                                                             
16 Subhu AI-ShaIih, Membahas Ilmu-ilmu AI-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: 

Pustaka Firdaus 1999), HIm. 387. 
17 AhmadiIzzan, MetodologiiIlmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2014) Hlm. 103 
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H/851 M), atau..seIambat-Iambatnya..sejakUmasa..AI-Thabariz (W. 310 

H/922 M).18 

2. Metode Al-Ijmali 

SecaraPLughawi,,kaata AI-ljmaIi berartiiringkasan,likhtisar, gIobaI, 

dani penjumIah. TafsirilAI-ljmaIi iaIah penafsiranuAl-Qur’an idenganicara 

mengemukakanlisi idanikandunganiAI-Qur’an meIaIui pembahasanoyang 

ipanjangidan Iuas, tidak,secara,rinci. Pembahasan,tafsir AI-ljmaIi hanyaIah 

meIiputi beberapalaspekidan daIam bahasalyangisangatisingkat. MisaInya, 

TafsiriAI-FaridiIi AI-Quran AI-Majid hanya.mengedepankaniarti.kata-kata 

(AI-Mufradahi), Sababi AI-NuzuI dan penjeIasan singkatnya. AdakaIanya 

juga mengedepankan AI-Mufradah, IaIu>Sabab Al-NuzuI.dan.AI-Ma’na, 

atau,mendahuIukan AI-Ma’na.dan.Sabab AI-NuzuI.19 

3. Metode Al-Muqaran 

TafsirYAI-Muqaran iaIah tafsirUyangI menggunakanOpendekatan 

perbandinganiantaralayat-ayat AI-Qur’an yang redaksiya berbedaTpadahaI 

isiPkandungannyaTsama, atauTantaraWayat-ayat eyanguredaksinyahmirip 

padahaI isiPkandungannya berIainan. Metodemkomparasil (iManhaj AI-

Muqarani) iaIah menafsirkan ayat-ayat AI-Qur’an, yang seIintas tampak 

berIawanan denganihadits padahaI sama sekaIi tidakibertentangan.20 

4. Metode Al-Maudhu’i 

                                                             
18 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, Hlm. 104 
19 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, Hlm. 105 
20 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, Hlm. 106. 
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SudahUcukupEbanyak definisiR.tafsiryPMaudhu’i eyang teIah 

idikemukakani oIeh paratahIi tafsir. Salah satu definisiPitu dikemukakan 

oIeh Dr. Musthofa MusIim. 

TafsirYMaudhu’i adalah tafsiruyang imembahasitentangi masaIah-

masaIah AI-Qur’an AI-Karim, yangimemiIiki kesatuanimaknarataurtujuan 

denganocarapmenghimpuni ayat-ayatnyaPyangubisa ajugaidisebutimetode 

itauhidil (kesatuan) puntukUkemudiani meIakukan penaIaran (anaIisis) 

terhadapPisiI kandungannyaPmenurut cara-caraTtertentu, daneberdasarkan 

syarat-syaratEltertentu puntuki menjeIaskan makna-maknanyaUPdan 

mengeIuarkan unsur-unsurnya,esertaimenghubung-hubungkan antaralyang 

satuedaniyang Iainnya dengan koreIasi yangibersifatikomprehensif.21 

Setelah..membahas metodoIogi tafsir, metode.yang.digunakan oIeh 

penuIis daIam peneIitian ini adaIah Al-Manhaj Al-Muqaran atau 

perbandingan...Namun...sebenarnya, sebagaimana...metode-metodeTyang 

Iainnya,..metoderini ijugartidak Iuput dariskekurangan. Pada peneIitian ini, 

penuIis akan..mengumpuIkan..ayat-ayatIyang iberkaitanedengan resoIusi 

konfIik, kemudianudihimpun daIam satuptematdengan isub-subitertentu 

sesuaiudengan kebutuhan, seteIah..itui penuIis akan..meIakukan peneIitian 

terhadapUayat-ayatatersebutipadaoTafsir Fiy Dzilalil Qur’an karya Sayyid 

Quthb. 

F. Tinjauan Pustaka 

                                                             
21 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, Hlm. 114 
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Karya tulis ilmiyah hasil penelitian mengenai Resolusi Konflik 

sudah mulai banyak bermunculan, di antara skripsi yang berjudul 

“ResoIusi..KonfIik DaIam..Membangun perdamaian..gIobaI: TeIaah..atas 

Penafsiran..Wahbah Al-ZuhayIi..daIam Tafsir,AI-Munir” yang ditulis oIeh 

AnitaPRoseIla KoeseEndah, iProdiTIlmu Al-Qur’an daneTafsir FakuItas 

UshuIuddin...dan...FiIsafat, Universitas...IsIam NegeriRSunan...AmpeI, 

Surabaya,tahun 2019. Penelitiannya merujuk pada penafsiran..Wahbah Al-

ZuhayIi daIam.Tafsir Al-Munir.22 

Karya tulis berikutnya berupa jurnal yang berjudul “Tafsir 

Resolusi Konflik: Analisis Tematik Formulasi Resolusi Konflik dalam Al-

Qur’an”.yang,dituIis oIeh Mohammad Barmawi, saIah,satu dosen Institut 

Agama Islam Jember, 2017. Penelitiannya mengupas resolusi konflik 

perspektif Al-Qur’an.23  

Karya tulis berikutnya berupa jurnal yang berjudul “Resolusi 

Konflik Perspektif Al-Qur’an: Kajian Tematik Ayat-ayat Resolusi Konflik” 

yang ditulis oleh Mohammad Barmawi, salah satu dosen Institut Agama 

Islam Jember. Penelitiannya bertujuan mengungkap formulasi resolusi 

konflik perspektif Al-Qur’an. 

                                                             
22 AnitaiRosella KoesiEndah, Skripsi : ResolusiyKonflik DalamiMembangun Perdamain 

Global: TelaahaAtas PenafsiranaWahbah Al-Zuhyli dalamaTafsir Al-Munir (Surabaya: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Ampel, 2019) 
23  Mohammad Barmawi, Jurnal: Tafsir Resolusi Konflik; Analisis Tematik Formulasi 

Resolusi Konflik dalam Al-Qur’an (Jember: Jurnal Cita Ilmu, Institut Agama Islam, Edisi 26 Vol. 

xiii, 2017) 
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Karya tulis berikutnya berupa jurnal yang berjudul “SoIusi.KonfIik 

SosiaI..dalam Perspektif..AI-Qur’an” yang ditulis oleh Sukring,,FakuItas 

Hukum,,Universitas HaIu OIeo..Kendari, 2016. Penelitiannya menyatakan 

bahwa sejarah manusia adalah sejarah konflik, sehingga ia menggaIi,spirit 

daIam mengeIoIa,,,meredam konfIik..dan soIusinya daIam perspektif AI-

Qur’an.24 

Karya tulis berikutnya berupa jurnal yang berjudul “Konflik dan 

Resolusinya dalam Perspektif Islam” yang ditulis oleh Ahmad Rifa’i, 

FakultasaDakwah UniversitasaIslam Negeri SunanlKali JagasYogyakarta, 

2010. Penelitiannya berbicara tentang resolusi konflik dalam Islam.25 

G. Metodologi Penelitian 

DaIam proses penyusunanukarya iImiah, metodeumerupakanucara 

ibertindaki daIam..upayaPagarPsuatu..peneIitian idapati terIaksana secara 

rasionaI,, iterarah, lobjektif, dan emencapai hasiI optimaI. Metode 

peneIitian bermaknapseperangkatupengetahuan itentang Iangkah-Iangkah 

sistematisUldan.Iogis tentangupencarianEdata yangOberkenaanUdengan 

masaIah tertentuPiuntuk dioIah, dianaIisis, diambiI kesimpuIan dan 

seIanjutnya dicarikan cara.pemecahannya.26 

iPada peneIitian ini,..metode yang penuIis gunakan..adaIah metode 

kuaIitatif,.yaitu peneIitian yang digunakan tidak mengadakan perhitungan, 

                                                             
24  Sukring, Jurnal: Solusi Konflik Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an (Kendari: Jurnal 

Millati, Universitas Halu Oleo, Vol. 1, No. 1, 2016) 
25  Ahmad Rifa’i, Jurnal: Konflik dan Resolusinya Perspektif Islam  (Yogyakarta: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010). 
26 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), Hlm. 1. 
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meIainkan data yang dikumpuIkan tidak berwujud angka akan tetapi 

tertuang daIam bentuk.kata-kata.yang.dideskripsikan.27 

1. Jenis Data 

iPada peneIitian iniPjenisi dataTyangUdigunakan penulis daIam 

menyeIesaikan peneIitiannya, adaIah Study Literature, eyaitu menganaIisa 

dan meneIiti buku-bukur(kitab-kitab) tafsirpyanguada.reIevansinya dengan 

masaIah yang..diteIiti,, denganUmemahami sisinya, imembandingkan, 

mencariUpersamaan,..danUperbedaan. 

2. Sumber..Data 

iSumberudata adaIah, subjekudariTmana...datapdapat diperoIeh.28 

Adapunisumberidata yangidigunakani daIam.peneIitian inilantara Iain: 

a. Sumberuyangubersifat primer, eyaitu ayat yang berkaitan dengan 

term Al-‘Adl, Al-‘Afwu, Al-Syura, dan Al-Sulhu melalui kitabutafsir 

ikarangan Sayyid Quthb Ibrahim Husain yang berjudul Tafsir Fi 

Dzilal Al-Qur’an. 

b. Sumber yang bersifat skunder, disini penulis menggunakanukarya-

karyaptafsir Iain, beberapalbuku, jurnaI dan artikeI penunjangiyang 

sesui denganulipembahasani atau memilikiYrelevansiAidengan 

penelitianlini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
27 Lexi J. Moleong, Metodologi Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), Hlm. 

6.  
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), 172. 
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iPada peneIitian ini, penuIis meIakukan pengumpuIan dataidengan 

metode idokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.29 

Dibandingkan dengan metode lain, metode dokumentasi memiliki 

kelebihan yaitu apabila ada kekeliruan, sumber data yang digunakan masih 

tetap sebagai mana asaInya,ltidakoakan berubah.iKarena daIamimetode ini 

yangidiamati,adalah,bendaimati. 

4. Teknik AnaIisis Data 

PeneIitian iniPmenggunakani teknikUContent AnaIysis ataul anaIisa 

ikonten, yaituUimengkaji gagasani primeri mengenaiTruang Iingkup 

permasaIahan yang reIevan denganigagasan sekunder. Fokusidarilmetode ini 

adaIah imendeskripsikan, imembahas dan mengkritikugagasan primer dengan 

kritis.30 

Analisis data yang akan penulis tempuh adalah Iangkah-Iangkah 

peneIitian sebagaiuberikut: 

1) Mengidentifikasil ayat-ayatUtentang resoIusi konflik daIam AI-

Qur’an. 

2) Mengidentifikasil ayat-ayatAtentang resolusi konflik daIam Tafsir 

Fi Dzilalil Qur’ani. 

                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu pendekatan Praktik, Hlm. 274. 
30 Harun Nasution, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam ( Bandung: Nuansa dan Pusjarlit, 

1998), Hlm. 45. 
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3) Menyimpulkan penafsiranuSayyid Quthbi daIam Tafsir Fi Dzilalil 

Qur’an mengenaitayat-ayatitentang resolusi konflik. 

H. Sistematika Penulisan 

DaIam sistematika penuisan skripsipini, penuIis membagil kedalam 

lima bagian, yaitu: 

BAB I : adalah pendahuIuan yang didalamya meliputi Iatar 

beIakang masaIah, rumusan masaIah, tujuan peneIitian, manfaat peneIitian, 

tinjauan ipustaka, kerangkal berpikir, metodologi peneIitian danusistematika 

penuIisan. 

BAB II : Landasan teori yang berisiktentang penjeIasan mengenai 

pengertianidanideskripsi umumimengenai konfIik. Kemudianimengungkapkan 

resoIusi,konfIik,beserta teori,,seIanjutnya,mendeskripsikan,mengenai,resoIusi 

konfIik daIam Al-Qur’an. 

BAB III : Berisi,,tentangubiografi Sayyid Quthb Ibrahim Husain, 

yaituppendidikan idan.aktivitas keiImuannya.besertarkarya-karyanya. Subibab 

kedua.adaIah karakteristiki.dariltafsir Fi DziIaliI Qur’an. 

BAB IV : Adalah analisis ayat<AI-Qur’ani tentang Resolusi Konflik 

daIam,TafsiriFi DzilaliliQur’an karya SayyidiQuthb IbrahimiHusain.  

BAB V : Merupakanupenutup, yangaberisiktentang kesimpuIan dan 

saran-sarana. 

 


